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ABSTRAK 

Pembelajaran fisika di tingkat Sekolah Menengah Atas sering dianggap sulit dan kurang 

menarik karena materinya bersifat abstrak dan teoritis. Salah satu solusi inovatif yang 

dikembangkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah penggunaan komik edukasi sebagai 

media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tren, efektivitas, serta potensi 

penggunaan komik dalam pembelajaran fisika di SMA melalui metode studi literatur. Sebanyak 

20 artikel terpilih dari database Google Scholar, ScienceDirect, dan Publish or Perish, 

diterbitkan antara tahun 2021–2025, dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa komik mampu meningkatkan pemahaman konsep, keterlibatan belajar, 

serta keterampilan berpikir kritis siswa. Komik digital, interaktif, dan berbasis kearifan lokal 

juga menunjukkan potensi besar untuk mendukung pembelajaran kontekstual dan inklusif. 

Diperlukan kolaborasi antarpendidik dan desainer media untuk mengembangkan komik fisika 

yang relevan, menarik, dan tepat guna bagi siswa abad ke-21. 

 

Kata kunci: komik edukasi, fisika, media pembelajaran, Study Literature Review 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan fisika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) memegang peran penting dalam 

membentuk pemahaman konseptual siswa terhadap fenomena alam serta keterampilan berpikir ilmiah 

yang kritis dan logis. Namun, pembelajaran fisika kerap dianggap sulit dan membosankan oleh siswa 

karena didominasi oleh materi abstrak, simbol-simbol rumit, dan pendekatan pengajaran konvensional 

yang bersifat satu arah. Hal ini menyebabkan rendahnya minat belajar dan pencapaian akademik siswa 

dalam mata pelajaran fisika (Yolviansyah et al., 2021). 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, berbagai inovasi media pembelajaran telah dikembangkan, 

salah satunya adalah komik edukatif (Subroto et al., 2020). Komik sebagai media pembelajaran 

menawarkan keunggulan dalam menyajikan materi melalui kombinasi visual, teks naratif, dan alur cerita 

yang menarik. Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan komik, baik dalam 

bentuk cetak maupun digital, mampu meningkatkan pemahaman konsep, minat belajar, serta 

keterampilan berpikir kritis siswa di berbagai bidang studi, termasuk sains dan fisika. Komik juga 

terbukti mampu menjembatani kesenjangan antara teori abstrak dan penerapannya dalam konteks 

kehidupan nyata siswa. 

Seiring perkembangan teknologi, komik edukatif kini dapat dikembangkan secara digital dan 

interaktif, yang semakin memperkaya pengalaman belajar siswa. Selain itu, pendekatan berbasis komik 

memungkinkan integrasi nilai-nilai karakter dan kearifan local (Kholidah, Hidayat, Jamaludin, 2023), 

yang turut mendukung pembelajaran kontekstual dan bermakna. Namun demikian, masih terdapat 

keterbatasan dalam kajian literatur yang secara sistematis mengevaluasi efektivitas dan potensi komik 

edukatif khususnya dalam konteks pembelajaran fisika di SMA. 

Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis berbagai literatur yang 

membahas pengembangan dan penerapan komik edukasi dalam pembelajaran fisika di tingkat SMA. 

Melalui metode studi literatur review, penulis berupaya memetakan tren, temuan, serta peluang 

pengembangan komik sebagai media pembelajaran fisika yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik abad ke-21.  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur review untuk mengkaji penggunaan komik 

edukasi dalam pembelajaran fisika di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Sumber data diperoleh 

dari artikel-artikel ilmiah yang diakses melalui Google Scholar, ScienceDirect, dan Publish or Perish, 

dengan kata kunci: komik, pengembangan komik, media komik, dan pengembangan media. 

Artikel yang ditinjau merupakan publikasi dari tahun 2021 hingga 2025, dan dipilih berdasarkan 

kriteria: membahas penggunaan komik dalam pembelajaran, relevan dengan tingkat SMA atau setara, 

serta terkait langsung dengan mata pelajaran fisika atau sains. 

Dari proses seleksi, diperoleh 20 artikel yang dianalisis secara deskriptif-kualitatif. Analisis 

dilakukan terhadap tujuan, metode, topik fisika yang diajarkan, bentuk media komik, dan hasil 

implementasinya dalam pembelajaran. Kajian ini bertujuan untuk memetakan efektivitas, tantangan, 

serta potensi pengembangan komik sebagai media pembelajaran fisika yang inovatif di SMA. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil kajian literatur terhadap 20 artikel menunjukkan bahwa penggunaan media komik dalam 

pembelajaran, termasuk untuk mata pelajaran fisika di tingkat SMA, mengalami perkembangan yang 

signifikan dari sisi pendekatan, teknologi, hingga dampaknya terhadap hasil belajar siswa. Komik 

digunakan tidak hanya sebagai media bantu visual, tetapi juga sebagai alat yang mendukung 
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pengembangan keterampilan berpikir kritis, peningkatan pemahaman konsep, dan minat belajar siswa. 

Penelitian yang berjudul Inclusive Education through Digital Comic Creation in Higher Learning 

Environments oleh Jose Belda-Medina (Belda-Medina, 2024) bertujuan mengevaluasi keterampilan 

digital calon guru dalam menciptakan komik digital untuk pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa 

asing (EFL). Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods dengan melibatkan 84 mahasiswa 

calon guru di Universitas Alicante, Spanyol. Hasilnya menunjukkan peningkatan kesadaran terhadap 

pentingnya pendidikan inklusif serta efektivitas komik digital dalam mendukung kreativitas dan 

kolaborasi. Keunikan penelitian ini terletak pada fokus inklusi dan penggunaan alat digital seperti Pixton 

dan ToonDoo. Studi ini memiliki kesamaan dengan penelitian lain yang mengembangkan media komik 

untuk pembelajaran. 

Keri Crist-Wagner (2024) dalam artikelnya Read More Comics (Crist-wagner & Crist-wagner, 

2024) mengeksplorasi penggunaan komik sebagai alat pedagogis dalam pendidikan tinggi, serta 

pengaruhnya terhadap keterlibatan dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa. Dengan menggunakan 

analisis horizontalisasi dan pengkodean data dari mahasiswa S1, penelitian ini menunjukkan bahwa 

komik adalah media yang serbaguna dan inklusif. Keunikannya adalah fokus pada konteks pendidikan 

tinggi, dengan kesamaan pendekatan pengembangan media komik. 

Penelitian oleh (Pangesti & Andriani, 2024) Yuli Dwi Pangesti dan Aldina Eka Andriani (2024) 

mengembangkan Comic System for Human Digestive Education untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa SD. Dengan metode kuantitatif pada 20 siswa kelas V, hasilnya menunjukkan 

bahwa media ini sangat layak digunakan dengan skor validasi 90%. Penelitian ini menekankan 

pentingnya desain komik dalam menunjang keterampilan abad 21, dan sejalan dengan penelitian lain 

yang menilai komik sebagai media efektif. 

Penelitian oleh (Marhaeni et al., 2025) Nafida Hetty Marhaeni dkk. (2025) menganalisis respons 

siswa Indonesia dan Spanyol terhadap Interactive Math Comics. Dengan pendekatan kuantitatif, mereka 

menemukan bahwa komik meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa, meskipun perbedaan budaya 

memengaruhi persepsi mereka terhadap isi. Studi ini menunjukkan peran penting budaya dalam 

pengembangan media pembelajaran dan memiliki kesamaan dalam konteks pengembangan media 

komik. 

Rizky Vita Losi dkk. (2023) (Rizky Vita Losi et al., 2023) meninjau penggunaan comic strip 

dalam pembelajaran bahasa Inggris. Dengan metode tinjauan pustaka berdasarkan model George (2008), 

mereka menyimpulkan bahwa komik dapat meningkatkan kosakata, membaca, dan kemampuan 

menulis. Keunikannya adalah pendekatan pada keterampilan literasi, namun tetap berkaitan dengan 

pengembangan media komik secara umum. 

Muhammad Radhi Zakaria dkk. (2023) (Zakaria et al., 2023) mengembangkan komik strip 

bertema bencana untuk siswa SD. Penelitian ini menggunakan metode R&D dan menunjukkan bahwa 

media ini efektif sebagai alternatif pembelajaran kebencanaan. Peneliti juga menyarankan 

pengembangan modul sebagai pelengkap media. Kesamaan penelitian ini terletak pada pengembangan 

media komik untuk mata pelajaran sains. 

Widya An Nisa Mukramah dkk. (2023) (Mukramah et al., 2023) mengembangkan e-modul 

komik dengan Flipbook Maker untuk memperbaiki miskonsepsi siswa tentang hukum Newton. Dalam 

desain pra-eksperimental pada 22 siswa, ditemukan peningkatan pemahaman siswa secara signifikan. 

Penelitian ini menggabungkan e-modul dan komik, serta berfokus pada konsep fisika, yang juga menjadi 

fokus kajian dalam beberapa artikel lain. 

Yulyanti Harisman dkk. (2023) (Harisman et al., 2023) mengembangkan math e-comic untuk 

siswa berkebutuhan khusus menggunakan model Plomp. Penelitian ini dilakukan pada 21 siswa dan 5 
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guru di SLB dan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa dapat memahami konsep matematika dasar. 

Penelitian ini menekankan pada inklusi pendidikan dan penggunaan teknologi Pixton. 

Jaakko Lamminpää dkk. (2023) (Lamminpää et al., 2023) memperkenalkan metode Draw-A-

Science Comic untuk menggali konsepsi anak-anak terhadap sains. Dengan melibatkan 104 anak usia 

8–13 tahun, hasilnya menunjukkan bahwa komik buatan siswa merefleksikan pemahaman mereka 

secara rinci dan emosional. Pendekatan ini unik karena siswa menciptakan sendiri isi komik, bukan 

sekadar pengguna. 

Insar Damopolii dkk. (2022) (Damopolii et al., 2022) mengembangkan komik dengan 

Augmented Reality (AR) untuk meningkatkan critical thinking siswa. Penelitian pada 20 siswa sekolah 

menengah ini menunjukkan respon yang sangat positif dan validasi ahli terhadap media. Ini menegaskan 

potensi penggabungan teknologi modern dalam media komik pendidikan. 

Rani Darmayanti (2024) (Darmayanti et al., 2024) mengembangkan komik digital berbasis nilai 

karakter untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam matematika. Menggunakan model 4-D, 

penelitian ini melibatkan 22 siswa SMP dan memperoleh validasi positif dari ahli serta respon siswa 

yang baik. Pendekatan ini menggabungkan aspek nilai dan gaya belajar siswa. 

Farida Puput Lestari dkk. (2021) (F. P. Lestari et al., 2021) meneliti efektivitas komik matematika 

bernilai Pancasila dalam meningkatkan karakter dan berpikir kritis siswa SD. Melalui studi kuasi-

eksperimental, ditemukan peningkatan signifikan dalam kedisiplinan dan kerja keras siswa. Nilai-nilai 

karakter menjadi pembeda dari penelitian lain yang lebih fokus pada kognitif. 

Ratna Lestari dkk. (2021) (R. Lestari et al., 2021) mengembangkan komik berbasis isu sosiosains 

(SSI) dalam pembelajaran sains. Melibatkan 120 siswa SMP, hasilnya menunjukkan peningkatan minat 

dan prestasi belajar. Sintaks inkuiri terbimbing dalam media komik mendorong siswa untuk berdiskusi 

dan berpikir kritis. 

Sarah Altayyar dkk. (Sarah Altayyar, Dana Chengan, Youssouf Noormamode & Neeshti Reetoo, 

Pierre-Marie Preux, 2025) mengevaluasi efek komik edukatif tentang epilepsi pada siswa Mauritius. 

Dengan melibatkan 446 siswa, hasilnya menunjukkan peningkatan pengetahuan, sikap, dan praktik 

terkait epilepsi. Studi ini menonjolkan potensi komik dalam konteks kesehatan dan pengurangan stigma. 

Nur Khoiri dkk. (2023) (Khoiri et al., 2024) mengembangkan e-comic fisika untuk menjelaskan 

konsep hukum Newton. Penelitian dilakukan pada 27 siswa SMP dan menunjukkan bahwa e-komik 

efektif serta relevan secara budaya lokal Indonesia. Ini menunjukkan potensi komik dalam penguatan 

konteks lokal dalam pembelajaran fisika. 

Fadhlan M. Abrori dkk. (2024) (Abrori et al., 2024) merancang komik interdisipliner biologi dan 

matematika untuk menjelaskan seleksi alam. Menggunakan model 4-D pada siswa usia 10–15 tahun, 

ditemukan bahwa pendekatan simbiotik antara grafik dan narasi efektif dalam membangun pemahaman. 

Keunikan studi ini terletak pada integrasi dua disiplin ilmu. 

Sony Yunior Erlangga dkk. (2024) (Erlangga et al., 2024) mengembangkan komik fisika berbasis 

kearifan lokal Long Bumbung untuk materi termodinamika. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam berpikir kritis siswa. Pendekatan ini menekankan pada muatan lokal dan konteks 

budaya. 

Reymark Fabillar dkk. (2024) (Fabillar et al., 2024) mengevaluasi komik sains dalam 

pembelajaran IPA siswa SD. Dengan pendekatan tindakan kelas pada 18 siswa, komik meningkatkan 

retensi konsep dan motivasi belajar. Ini memperkuat argumen bahwa komik dapat merangsang 

pembelajaran aktif. 

Yulina Ismiyanti dkk. (2024) (Ismiyanti et al., 2024) mengembangkan e-komik berbasis masalah 

untuk tema politik domestik. Penelitian ini menunjukkan bahwa e-komik meningkatkan rasa ingin tahu 
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dan hasil belajar siswa SD. Meskipun bukan bidang sains, pendekatannya relevan untuk pembelajaran 

berbasis masalah. 

Dalam penelitian (Sabella & Zannah, 2024) Wndari Sabella & Fathul Zannah meneliti kebutuhan 

terhadap komik etno-STEAM “Lilis Lamiang”. Berdasarkan survei pada guru dan siswa di 

Palangkaraya, ditemukan bahwa komik berbasis potensi lokal sangat dibutuhkan dalam pembelajaran 

IPA. Ini menegaskan pentingnya integrasi budaya dalam media pembelajaran. 

Hasil kajian terhadap dua puluh artikel menunjukkan bahwa komik edukasi merupakan media 

pembelajaran yang semakin berkembang dan adaptif dalam berbagai konteks, termasuk pembelajaran 

fisika di tingkat sekolah menengah. Komik tidak hanya dimanfaatkan sebagai alat bantu visual, tetapi 

juga sebagai media naratif yang mampu menjembatani pemahaman konsep abstrak ke dalam bentuk 

yang lebih konkret dan mudah dicerna oleh siswa. Ini terbukti efektif pada materi kompleks seperti 

hukum Newton, termodinamika, maupun konsep sains lainnya. 

Banyak penelitian mengembangkan media komik dengan pendekatan penelitian dan 

pengembangan (R&D), menggunakan model 4-D maupun ADDIE. Komik yang dihasilkan umumnya 

telah melalui validasi ahli dan uji coba pengguna, dan terbukti memiliki kualitas yang baik dari segi isi, 

penyampaian visual, dan efektivitas dalam proses belajar. Komik digital, terutama yang berbasis aplikasi 

seperti Flipbook atau dipadukan dengan Augmented Reality, menunjukkan daya tarik tinggi dan 

meningkatkan keterlibatan serta hasil belajar siswa. 

Selain aspek kognitif, komik juga terbukti mendukung penguatan karakter siswa seperti 

kedisiplinan, kerja sama, dan tanggung jawab, terutama ketika narasi disisipkan dengan nilai-nilai lokal 

atau nasional, seperti pada komik berbasis kearifan lokal dan Pancasila. Pendekatan ini semakin 

menegaskan bahwa komik bukan hanya alat bantu, melainkan bagian dari strategi pembelajaran yang 

kontekstual dan holistik. 

Beberapa artikel juga menyoroti potensi komik untuk pembelajaran inklusif, baik bagi siswa 

berkebutuhan khusus maupun di lingkungan multikultural. Hal ini menandakan bahwa media komik 

mampu menjangkau berbagai kelompok belajar, dengan catatan bahwa desain komik harus disesuaikan 

dengan karakteristik peserta didik dan konteks pembelajaran. 

Meskipun begitu, tantangan tetap ada, seperti kurangnya pelatihan guru dalam pengembangan 

media komik, keterbatasan infrastruktur digital di beberapa sekolah, dan perlunya kolaborasi 

antardisiplin untuk menghasilkan komik yang tidak hanya menarik secara visual tetapi juga tepat secara 

pedagogis. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini memperlihatkan bahwa komik edukasi sangat potensial 

untuk terus dikembangkan sebagai media pembelajaran fisika yang inovatif, menyenangkan, dan relevan 

dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan kajian terhadap dua puluh artikel yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa 

komik edukasi merupakan media pembelajaran yang efektif, menarik, dan relevan dalam 

mendukung pemahaman siswa terhadap konsep-konsep fisika, khususnya di tingkat Sekolah 

Menengah Atas. Komik tidak hanya membantu dalam memvisualisasikan materi abstrak seperti 

hukum Newton atau termodinamika, tetapi juga meningkatkan motivasi belajar, keterlibatan 

aktif siswa, dan keterampilan berpikir kritis. Komik berbasis digital bahkan menawarkan 

interaktivitas yang lebih tinggi, terlebih lagi ketika dikombinasikan dengan teknologi seperti 

Augmented Reality. 
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Selain itu, media komik juga terbukti fleksibel untuk diterapkan dalam berbagai pendekatan 

pembelajaran, mulai dari berbasis nilai karakter, inkuiri, hingga kontekstual dan lintas disiplin. 

Komik edukasi bahkan menunjukkan potensi besar untuk mendukung pembelajaran inklusif 

bagi siswa dengan kebutuhan khusus maupun dalam konteks budaya yang beragam. 

 

Sebagai saran, perlu dilakukan pengembangan media komik fisika yang lebih variatif dan 

menyeluruh mencakup berbagai topik fisika lainnya. Pelatihan bagi guru dan kolaborasi antara 

pendidik, desainer grafis, dan ahli materi sangat disarankan agar media yang dihasilkan tidak 

hanya menarik secara visual, tetapi juga akurat secara ilmiah dan pedagogis. Penelitian 

selanjutnya juga diharapkan dapat dilakukan dalam skala lebih luas dan jangka panjang untuk 

mengevaluasi dampak nyata penggunaan komik terhadap hasil belajar dan perkembangan 

kompetensi siswa secara menyeluruh. 
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